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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin sekalian,

Dalam duahinggatigatahun mendatang, Indonesia dituntut untuk
berswasembada pangan. Untuk merealisasikan swasembada pangan
pemerintah menprioritaskan empat hal yaitu penyediaan bibit unggul,
pupuk, waktu tanam yang tepat, dan perbaikan fasilitas pengairan.

Mengacu pada kondisi produksi pangan dalam limatahun terakhir
(2009-2013) pemerintah menargetkan swasembada beras pada tahun
2015 sebanyak 65,7 juta ton, swasembadajagung pada tahun 2016
sebanyak 20 juta ton, dan swasembada kedelai pada tahun 2017.1

Dalam kurun waktu 2009-2013, produksi padi tertinggi di
Indonesiaterjadi pada tahun 2013 yaitu 71,28 juta ton.2Kenaikan
produksipadi inimenumbuhkan optimisme menuju swasembada beras.
Belajar dari keberhasilan capaian ini, pemerintah mengamanatkan
Indonesia untuk mandiri pangan. Pada tahun 2014 Indonesia
diharapkan surplus beras sebesar 10 juta ton.34Laju peningkatan
produksi padi tidak hanya didasarkan atas pertimbangan tersedianya
bibitunggul, pupuk, waktu tanam yang tepat, dan pembangunan fesilitas
pengairan, tetapijuga ditentukan oleh interaksi antara luas areal tanam
dan produktivitas. Peningkatan produksi terkait dengan implementasi
sistem intensifikasi padi yang didukung inovasiteknologi, antara lain
penggunaan varietas unggul berdaya hasil tinggi dan toleran cekaman
lingkungan. Untuk mendapatkan varietas unggul padi dengansi t yang
diinginkan dapat diupayakan melalui persilangan dengan metode
inbrida dan hibrida.34

Padatahun 2011penggunaan varietas unggul padi di Indonesia
didominasi oleh Ciherang dengan penyebaran di masing-masing
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provinsi berkisar antara47-50%, dan diikuti oleh varietas unggul lain
seperti IR64 (7,81%), Mekongga (5,55%), Cigeulis (4,33%) dan
Ciliwung (3,35%). Selanjutnya diikuti oleh varietas lokal antara lain
Bengawan, Ketan Lusi, Gropak dan Markoti, dengan luas penyebaran
15%, yang semuanya adalah varietas inbrida.4Namun, peningkatan
produktivitas varietas unggul baru inbrida ini masih terkendala oleh
diversitas genetik yang terbatas.

Sejak pencapaian swasembada beras pada tahun 1984 dengan
produksi 25,8 juta ton, pemerintah mengkombinasikan program
ekstensifikasi dengan intensifikasi seperti penggunaan varietas padi
tipe baru dengan hasil tinggi. Namun swasembada beras tidak dapat
bertahan lama, antara lain disebabkan oleh alih fUngsi lahan yang behim
terkendali dan produktivitas yang melandai.

Untuk mengatasi permasalahan stagnasi produktivitas tersebut
antara lain dapat ditempuh melalui pengembangan varietas padi hibrida.
Peluang pengembangan padi hibrida di Indonesia cukup besar dengan
dukungan bioteknologi Marker-Assisted Backcrossing (MAB)
Marker-Assisted Selection (MAS), Quantitative TraitLoci (QTL),
Simple Sequence Repeats (SSR), mikrosatelit RM9 dan teknik kultur
anthera. Selain itu dapat juga dilakukan melalui pengembangan
teknologi padi hibrida trpe baru atau padi hibrida super, dan pemuliaan
padi hibrida sistem dua galur. Melalui dukungan inovasi teknologi
tersebut diharapkan akan meningkatkan produktivitas padi.

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, orasi ilmiah ini menguraikan
dinamika dan perkembangan perakitan padi hibrida, terutama di
Indonesia, dengan harapan dapat dijadikan sebagai landasan kebijakan
dalam mendukung program swasembada beras secara berkelanjutan.
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Il. DINAMIKA PENGEMBANGAN
PADI HIBRIDA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin sekalian,

Padi hibrida merupakan generasi pertama (F 1) hasil persilangan
dari duatetuayang berbeda genetik, yang mampu memberikan hasil
tinggi karena pengaruh heterosis. Heterosis adalah kecenderungan
tanaman generasi pertama untuk tampil lebih unggul dibandingkan
dengan induknya, terutama daya hasil lebih tinggi 20% daripada padi
inbrida.5

2.1. Sejarah Penemuan Heterosis

Heterosis pertama kali diteliti pada tahun 1906 oleh Shull (ahli
genetika dariAmerika Serikat) pada tanamanjagung, sedangkan pada
tanaman padi dimulai padatahun 1926 oleh Jones (Jepang).6Heterosis
yang nyata untuk meningkatkan hasil, komponen hasil, dan beberapa
karakter agronomi telah dilaporkan oleh beberapa peneliti.67
Eksploitasi heterosis padi hibrida secara komersial telah berkembang
di Cinadengan hasil 20% lebihtinggi dari varietas inbridadan diikuti
oleh negara-negaradi luar Cina.89

2.2. Pengembangan Padi Hibrida di Cina dan Negara Asia
Lainnya

Padi hibrida pertama kali dirakit di Cina pada tahun 1974 dan
digunakan secara komersial sejak tahun 1976, dengan melepas padi
hibrida yang diberi nama Nam You 2 dan Nam You 3. Pada tahun
1978 total area yang ditanami padi hibrida mencapai 5juta hektar.
Padatahun 2003 dan 2004, Hunan merupakan provinsi terluas yang
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ditanami padi hibrida hingga mencapai 3 juta hektar atau sekitar 75%
dari total area pertanaman padi. Kemudian, diikuti provinsi Jiangxi
seluas 2 juta hektar atau 73% dari total area pertanaman padi, dan
provinsi Sichuan seluas 1,9 juta hektar (91 % daritotal area padi).8
Padatahun 2008, padi hibrida telah mendominasi area pertanaman
padi telah 63,2% atau seluas 18,6 juta hektar dari total 29,4 juta
hektar pertanaman padi di Cina. Selama kurun waktu tahun 1976
sanpai 2008, hasil padi hibrida lebih tinggi darivarietas inbrida dengan
kisaran 17,0-53,2%.10

Kenyataan initidak terjadi di negara-negara Asia lainnya seperti
Bangladesh, India, Filipinadan Indonesia. Penelitian Lietal (2009)1
menunjukkan luas penanaman padi hibrida masih di bawah 10% dari
total area pertanaman padi, kecuali di Vietnam yang mencapai 20%.

2.3. Pengembangan Padi Hibrida di Indonesia

Penelitian dan pengembangan padi di Indonesia dimulai sejak tahun
1960-an, dengan ditetapkannya varietas padi Sigadis, Bengawan, Shinta,
Jelitadan Batara. Pada waktu itu produktivitas padi baru sekitar 3,01/
ha. Setelah ditemukan varietas unggul baru (VUB) pada tahun 1980
yaitu IR36, Cisadane, dan IR42, hasil meningkat menjadi 7,0-7,5 t/ha,
dan varietas Ciherang bahkan mampu memberikan hasil 8,0 t/ha.

Berdasarkan pengalaman penelitian dan pengembangan padi
hibrida ini, penelitian kemudian diarahkan pada padi hibrida. Sebagai
invensi, penelitian dan pengembangan padi hibridatelah berhasil dilepas
47 varietas, walaupun belum berkembang secara efektif. 1K ondisi
tersebut disebabkan antara lain karena produksi benih dan tingkat
pengetahuan petani terhadap padi hibrida masih rendah.

4 Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung
Swasembada Beras Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Pengalaman penelitian dan pengembangan ini dijadikan dasar
dalam menentukan periodisasi pengembangan padi hibrida di
Indonesia.

2.3.1. Periode 1983-1999

Awal penelitian dan pengembangan padi hibrida di Indonesia
dimulai tahun 1983 melalui adaptasi padi hibrida introduksi.1213
Kemudian dilanjutkan penelitian pemuliaan yang lebih intensif.141516
Selain itu penelitian dan pengembangan terus dilakukan melalui
pemilihan tetua yang berasal dari Indonesia maupun yang berasal dari
luar Indonesia.17181920Dalam periode ini berhasil ditemukan galur-
galur padi hibrida calon varietas yang telah melalui uji multilokasi seperti
IR58025A/IR53942, IR58025A/BR827, IR62829A/IR53942 dan
IR62829A/BR827. Calon varietas ini yang akan dijadikan sebagai
dasar penelitian dan pengembangan berikutnya.

2.3.2. Periode 2000-2004

Sebagai tindak lanjut keberhasilan penelitian periode 1983-1999,
padatahun 2002, Badan Litbang Pertanian telah melepas padi hibrida
varietas Rokan dan Maro. Varietas Rokan merupakan hasil persilangan
antara galur manduljantan IR58025A dengan galur pemulih kesuburan
BR827-35 dengan potensi hasil 9,24 t/ha. Varietas Maro adalah hasil
persilangan antaragalur manduljantan IR58025A dengan galurpemulih
kesuburan IR53942 dengan potensi hasil 8,85 t/ha.2LSelain produktivitas
cukup tinggi, kedua varietas tersebut, juga memiliki rasa pulen.

Untuk mendorong percepatan perakitan dan pengembangan
varietas-varietas baru, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
menjalin kerjasama dengan fihak-fihak terkait. Pada periode 2000-
2004, kerjasama dijalin dengan PT Kondo dan berhasil melepas
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varietas padi hibrida Miki 1, Miki 2, Miki 3. Keunggulan varietas ini
adalah kadar amilosanyarendah sehingga mirip dengan beras ketan.
Kerjasama lainnya adalah dengan PT BISIOdan berhasil melepas
varietas Intani 1dan Intani 2. Keunggulan varietas ini, selain pulen
juga produktivitasnya tinggi, 8,36 t/ha untuk Intani 1dan 112 t/ha
untuk Intani 2. Keijasamadengan PT Bangun Pusaka berhasil melepas
LP 1dan LP2 dengan keunggulan rasa nasi pulen, produktivitas 6,6
t/ha dan 10,10 t/ha (Lampiran |).2 Kerjasama dengan PT Bayer
berhasil melepas Hibrindo R1 dan Hibrindo R2 dengan keunggulan
tahan penyakit hawar daun bakteri. Kerjasama dengan PT KNBM
berhasil melepas Batang Kampar dan Batang Samo dengan keunggulan
rasa nasi pulen (Lampiran 1).2Kerjasama dengan PT Kondojuga
berhasil melepas varietas Manis 4 dan Manis 5 dengan potensi hasil
sekitar 10 t/ha. Pada tahun 2004 Badan Litbang Pertanian berhasil
melepas varietas Hipa 3 dan Hipa 4 dengan potensi hasil 11 t/ha.
Kedua varietas ini memiliki produktivitas tinggi dan tahan terhadap
hawar daun bakteri (Lampiran 1).2

2.3.3. Periode 2004-sekarang

Untuk mendorong keberhasilan yang lebih baik, pemerintah
memberikan alokasi anggaran penelitian yang relatifbesar dibandingkan
periode sebelumnya. Dengan demikian penelitian perakitan dan
pengembangan padi hibrida terus menjadi salah satu dan pilihan
program Badan Litbang Pertanian Kementerian Pertanian untuk
mendukung swasembada beras. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan
melepas varietas padi hibrida seperti Hipa 5, Ceva dan Hipa 6 Jete
(tahun 2007); Hipa 8 (tahun 2008); Hipa 9, Hipa 10, Hipa 11 dan
Hipa 13 (tahun 2010); Hipa 12, Hipa 14, Hipa Jatim 1 dan Hipa
Jatim 2 (tahun 2011) (Lanpiran |).2Masing-masing varietas memiliki
keunggulan, selain produktivitas tinggi juga tahan terhadap hama
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penyakit penting (misalnya wereng batang cokelat, tungro dan hawar
daun bakteri) yang tidak dimiliki oleh varietas yang dilepas sebelumnya.
Keberhasilan ini belum mampu mendukung swasembada pangan,
terutama karena permasalahan benih dan kendala teknis di lapang,
yaitu rendahnyatingkat pengetahuan dan pemahaman petani tentang
padi hibrida.

Untuk mengatasi kendala tersebut, terutama terkait dengan
peningkatan produktivitas dan sifat-sifat pendukungnya, penelitian
perakitan varietas padi hibrida fokus pada teknologi pembentukan
galur tetua yang sumber gennya berasal dari Indonesia.

I1l. TEKNOLOGI PERAKITAN VARIETAS
PADI HIBRIDA

Majelis Pengukuhan Pro sor Riset dan hadirin sekalian,

Sarrpai saat ini teknologi perakitan varietas padi hibrida masih
bertumpu kepada fenomena heterosis yang terdapat pada persilangan
dari duatetua yang berbeda secara genetik dan manpu memberikan
daya hasil tinggi.

3.1. Heterosis

Produktivitas oleh padi hibrida ditentukan oleh perbedaan latar
belakang genetik dari kedua tetuanya. Semakinjauh perbedaan genetik
antar tetua semakin tinggi nilai heterosisnya, dengan urutan persilangan
subspecies : Indica jcJaponica > Indica x Javanica > Indica x
Indica > Japonica ;cJaponica.5

Namun demikian, untuk memperoleh benih persilangan dengan
kerabatjauh secara teknis pemuliaan tidak mudah karena terjadi

Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung 7
Swasembada Beras Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

inkompatibitas pada tepungsari. Padi hibrida yang dikembangkan
sampai saat ini masih terbatas pada hibrida antar varietas yang tingkat
heterosisnya tidak terlalu tinggi, yang disebabkan oleh keragaman
genetik yang rendah. Z285Hasil penelitian di Indonesia mengindikasikan
bahwa tingkat heterosis tertinggi diraih oleh hibrida Indica/Indica,
dan diikuti oleh Indica/Japonica dan Indica/Jamnica?6Z A3

3.2. Proses Hibridisasi Pemuliaan

Tujuanutamaproses hibridisasi pemuliaan adalah membentuk galur
manduljantan, galur pelestari kemandulandan galur pemulih kesuburan.
Ketiga komponen perakitan inimenjadi dasar dalam proses hibridisasi.
Keberhasilan hibridisasi ditentukanjika padi hibridamampu memberi
keuntungan secara komersial. Dalam hal iniproduktivitas mencapai >
20% lebih tinggi dari padi inbrida dan produksi benihnya minimal 1,5
t/ha.3Dengan demikian penggunaan padihibrida tidak hanya memberi
peluang bagi petani untuk meningkatkan produksi, tetapi juga
berpeluang membuka usaha perbenihan.23

Untuk mendorong keberhasilan perakitan padi hibrida, tetua
betinanyaharus manduljantan (CMS = cytoplasmic malesterile:A).
Tetuajantan harus manpu memulihkan kesuburan (restorer=R). Oleh
karena itu, persilangan antara galur CMS dengan restorer akan
menghasilkan padi hibrida. Selain itu, galur CMS harus tetap
dipertahankan kemandulannya menggunakan galur maintainer (B),
sistem ini dikenal dengan sistem tiga galur (A, B, R). 433

Hasil uji silang memperlihatkan bahwa varietas-varietas yang ada
di Indonesia dapat dibentuk menjadi galur A, B atau R melalui
identifikasi kemandulan tepungsari dan kesuburan tepungsarinya pada
tanaman F 1.4Kebanyakan varietas Indonesiatergolong dalam galur
restorer (R) yang lebih mudah mendapatkannya dibanding galurA.3
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Jika ditemukan galur A atau B, galur ini memiliki kelemahan karakter,
yaitu tingkat persilangan alaminya rendah dan peka terhadap hama
penyakit. Dengan demikian, untuk mendapatkan galur Adan B yang
berkarakter unggul perlu dilakukan persilangan menggunakan kerabat
jauh.

3.3. Pembentukan dan Sifat Galur A, Bdan R

Untuk memperoleh padi hibrida berdaya hasil tinggi, galur A, B
dan R harus memiliki sifat-sifat yang unggul. Galur A harus mantap
kemandulannya yang secara konstitusi genetik ditandai oleh /r pada
inti selnya, tahan terhadap hama penyakit, daya gabung yang baik,
dan outcrossing rate tinggi.8Galur B memiliki sifet yang sama dengan
galurA, tetapitidak mandul. Galur restorer harus kuat dalam pemulihan
kesuburan dengan konstitusi genetik RR, tahan hama penyakit, dan
potensi hasilnya tinggi. Galur A, B dan R dapat dibentuk dengan
menggunakan varietas-varietas yang ada di Indonesia. Hingga saat ini
galur A dan B masih menggunakan material dari IRRI. Padi hibrida
antar varietasjuga dapat dikembangkan melalui sistem dua galur dan
tidak memerlukan varietas pemulih kesuburan.3%

Padi hibridayang dirakit melalui persilangan antara galur A dengan
R ini memiliki konstitusi genetik heterosigus (beragam). Dengan kata
lain, benih hasil panen harus langsung dikonsumsi, dan tidak bisa ditanam
lagi karena akan menurunkan produktivitas. Dengan demikian untuk
menperoleh benih padi hibrida harus selalumemproduksi benihnya.343%

3.4. Teknologi Produksi Benih Padi Hibrida

Produksi benih padi hibrida mencakup duatahap yaitu produksi
benih galur tetua dan produksi benih hibrida. Produksi benih galur A
dilakukan melalui persilangan galur A dengan galur pelestari (B),
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sedangkan produksi benih hibrida melalui persilangan galur A dengan
galur pemulih kesuburan (R).34Dengan demikian, ketersediaan dan
mutu benih menjadi kendala dalam pengembangan padi hibrida.

Proses produksi benih dua tahap ini mengakibatkan sistem
produksi benih padi hibrida menjadi rumit. Hal ini terkait dengan
sinkronisasi pembungaan galur tetua dalam pembentukan biji sehingga
produksi benih tidak dapat dilakukan oleh penangkar
konvensional. 042N amun demikian, dengan ditemukannya area dan
teknologi produksi benih yang sesuai, perakitan padi hibrida
diharapkan dapat berkembang di Indonesia.43

IV. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PADI HIBRIDA SERTA KONTRIBUSI BADAN
LITBANG PERTANIAN

Majelis Pengukuhan Pro sor Riset dan hadirin sekalian,

Penelitian dua varietas padi hibrida introduksi dari Cina yaitu
V20A/IR26 dan Zhen Shan 97A/IR26 dimulai padatahun 1981 oleh
LP3 Cabang Sukamandi (sekarang BB Padi). Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kedua padi hibrida introduksi ini lebih tinggi
daripada IR36 maupun ER42, yang merupakan varietas inbrida populer
pada saat itu. Namun karena kedua galur CMS yang digunakan sangat
rentan terhadap hama penyakit utama, maka penelitian selanjutnya
lebih mengutamakan penyediaan dan evaluasi galur-galur tetua
pembentuk padi hibrida, yaitu galur CMS, maintainer dan restorer
yang diintroduksi dari IRR1.1243%
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4.1. Varietas Padi Hibrida Perdana di Indonesia

Hinggatahun 1990an penelitian padi hibridapemuliaan tiga galur
diupayakan untuk mendapatkan varietas unggul hibrida introduksi yang
adaptifdengan kondisi lingkungan Indonesia serta berdaya hasil tinggi.
Caranya dengan melakukan identifikasi galur CMS, maintainer dan
restorer Indonesia, melalui uji daya hasil.141516Berdasarkan hasil
identifikasi galur-galur tersebut, ditemukan CMS Indonesia seperti
Tondano Atetapi memiliki beberapa kelemahan, antara lain ketidak
stabilankemandulan, dayagabung yang kurang baik dan tinggi tanaman.
Varietas unggul Indonesia lainnya yang diidentifikasi sebagai galur
restorer adalah Cimanuk dan Ciliwung. Namun keduanyajuga memiliki
kelemahan seperti daya pemulihan kesuburan yang kurang kuat dan
daya gabung rendah.444464701eh sebab itu identifikasi galur CMS,
maintainer dan restorer juga menyertakan galur dari IRRI dan
diperoleh galur restorer IR53942 dan BR827-35 yang memiliki daya
pulih kesuburan dan daya gabung yang baik.48403Dari hasil pengujian
daya hasil padi hibridamenggunakan dua restorer tersebut di berbagai
lokasi pengujian telah dilepas padi hibrida varietas Rokan dan Maro
pada tahun 2002.2

Selain memilikijumlah anakan lebih banyak, varietas Rokanjuga
memilikijumlah gabah isi per malai lebih banyak, bobot 1.000 butir
lebihtinggidari inbrida, umur 115 hari, bentuk gabah ramping kadang
berbulu, nasipulen, beras putih bersih sehingga disukai petani.2l

Varietas Maro memiliki keunggulan pada beberapa karakteristik
morfologi sepertijumlah anakan, jumlah gabah isi per malai, dan bobot
1.000 butir, umur 113 hari, bentuk gabah ramping, kualitas nasipulen
dan harum, beras putih bersih sehingga disukai petani. Padi hibrida
Maro dianjurkan ditanam di sawah irigasi bukan daerah endemik
Tungro dan Wereng Batang Coklat (WBC).2
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Keduavarietas memilikivigoryang lebihbaik dibandingkan dengan
inbrida, sehingga lebih kompetitifterhadap gulma, dan aspek fisiologi
seperti aktivitas perakaran yang lebih luas dan efektif.512253

Potensi hasil varietas Rokan dan Maro lebih tinggi 20%
dibandingkan varietas unggul padi inbrida. Di Toba-Sumatera Utara
hasilnyamencapai 11,0-12,0 t/ha; di Tulang Bawang-Lampung 10,0-
11,5t/ha; di Karanganyar-Jawa Tengah 11,0-12,6 t/ha; di Bantul dan
Kulon Progo-Yogyakarta 10,5-12,0 t/ha; di Malang-Jawa Timur 7,0-
8,0 t/ha; di Maros-Sulawesi Selatan 8,0-12,0 t/ha; di Kendari-
Sulawesi Tenggara 7,5-8,5 t/ha; dan di Timur Leste 7,0-8,0 t/ha. Di
tiap provinsitersebut, varietas padi inbrida hanya menghasilkan 5-71/
ha.54Hingga saat iniRokan dan Maro masih dikembangkan di sebagian
kecil di Sumatera Selatan dengan hiasan sekitar 2.000 ha (Lampiran
3).%BBerdasarkan perhitungan terhadap peningkatan usaha tani, di
wilayah ini Rokan dan Maro masing-masing memberi pendapatan Rp.
10.500.000/ha lebih tinggi dari varietas inbridapopuler Ciherang, dan
peningkatan produksi sebesar 5.000 ton (Lampiran 4).%

4.2. Varietas Padi Hibrida Generasi Kedua

Padatahun 2004 Badan Litbang Pertanian dalam merakit varietas
padi hibrida Hipa-3 dan Hipa-4 dengan potensi hasil 11 t/ha, lebih
tinggi dibanding varietas Rokan dan Maro (Lampiran 1).5Hipa-3
dan Hipa-4 cukup berkembang di Jawa Tengah dengan produktivitas
9,0 t/ha (Hipa3) dan 9,5t/ha (Hipa 4) pada luasan sekitar 2.000 ha
(Lampiran 3).%Pengembangan varietas Hipa 3 dan Hipa 4 di wilayah
ini memberi kontribusi pendapatan masing-masing sebesar Rp. 12,6
juta dan Rp. 14,7 juta/ha, lebih tinggi dari varietas inbrida populer
Ciherang dan IR64, serta peningkatan produksi 6.000 dan 7.000 ton
(Lampiran4).%
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Padatahun 2007, Badan Litbang Pertanian melepas dua varietas
padi hibridaHipa 5 Ceva dan Hipa 6 Jete yang merupakan persilangan
CMS IRRI dengan restorer Indonesia. Dua varietas tersebut tahan
terhadap wereng batang cokelat biotipe 2.2Keduanya berkembang
di Jawa Tengah dan Sumatera Selatan dengan luasan sekitar 2.000 ha
(Lampiran 3).%Pengembangan Hipa 5 Cevadan Hipa 6 Jete memberi
kontribusi pendapatan sebesar Rp. 12,6 juta/halebihtinggi dari varietas
inbrida populer IR64, dan peningkatan produksi sebesar 6.000 ton
(Lampiran4).%

4.3. Varietas Padi Hibrida Generasi Ketiga

Kerjasama Badan Litbang Pertanian dengan PT Biogene Plantation
pada tahun 2008 telah melepas padi hibrida varietas Sembada B3,
Sembada B5, Sembada B8, dan Sembada B9. Pada tahun 2010
dilepas varietas Sembada B 101 dan Sembada B 168.58®

Sembada B3, Sembada B5, Sembada B8, Sembada B9,
Sembada B 101 dan Sembada B 168 merupakan hasil persilangan
antara galur manduljantan dengan galur pemulih kesuburan asal Cina.
Uji adaptasi dilakukan di beberapa lokasi, di Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi selama dua musim Potensi hasilnya
berkisar antara 11,0-12,0 t/haClebih tinggi dibandingkan dengan
varietas inbrida Ciherang. Selain hal tersebut, juga memiliki sifet tahan
dan agak tahan terhadap wereng batang coklat, hawar daun bakteri
dantungro, sertarasa nasi enak dengan tekstur pulen.B3Padi hibrida
Sembada B3, Sembada B5, Sembada B8, Sembada B9, Sembada
B 101 dan Sembada B 168 ditanam petani di berbagai wilayah di
Indonesia masing-masing dengan luasan sekitar 550 ha (Lanpiran 3).%
Sembada B3 dan B5 memberi kontribusi pendapatan masing-masing
Rp.12,6juta ia, lebihtinggi dari varietas inbrida populer Ciherang,

Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung 13
Swasembada Beras Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

dan peningkatan produksi sebesar 300 ton. Sembada B8, Sembada
B 101 dan Sembada B 168 memberi kontribusi pendapatan berturut-
turut Rp. 14,7juta, Rp. 12,5jutadan Rp. 12,6 juta/ha, lebihtinggi dari
varietas inbrida Ciherang, serta peningkatan produksi masing-masing
sebesar 350,300 dan 150 ton (Lampiran 4).%

Dalamperkembangannya, varietas padi hibrida telah menggunakan
galur restorer Indonesia. Pada tahun 2009 Badan Litbang Pertanian
melepas Hipa 8 dengan keunggulan agak tahan terhadap hawar daun
bakteri. H"pa8yang berkembang di Sumatera Selatan memberi kontribusi
peningkatan usahatani sekitar Rp. 12,6juta/ha dan peningkatan produksi
sebesar 3.000 ton (Lampiran 4).%

Pada tahun 2010 dilepas varietas Hipa 7, Hipa 9 dan Hipa 13
dengan potensi hasil 12 t/ha, tahan tungro, agak tahan wereng batang
cokelat biotipe 3 dan agak tahan hawar daun bakteri. Varietas padi
hibrida tersebut banyak ditemukan di Jawa Tengah, Sumatera Selatan,
dan Jawa Timur (Lampiran 3).%Hipa 7, Hipa 9 dan Hipa 13 memberi
kontribusi pendapatan berturut-turut sebesar Rp. 10,5juta, Rp. 14,7
juta, dan Rp. 8,4juta/ha, lebihtinggi darivarietas inbridapopuler IR64,
serta peningkatan produksi masing-masing sebesar 2.500,3.000 dan
2000 ton (Lampiran 4).56Pada tahun yang samajuga dilepas Hipa 10
dan Hipa 11 yang bersifat agak tahan terhadap hawar daun bakteri.2
Varietas padi hibrida ini banyak ditemukan di Jawa Timur (Lampiran
3).%Hipa 10 dan Hipa 11 memberi kontribusi pendapatan Rp. 14,7
juta/ha, lebih tinggi dari varietas inbrida Ciherang, dan peningkatan
produksi sebesar 3.000 ton (Lampiran 4).%

Padatahun 2011 Badan Litbang Pertanian melepas Hipa-12 SBU,
Hipa 14 SBU, Hipa Jatim 1, Hipa Jatim 2, dan Hipa Jatim 3 dengan
potensi hasil berturut-turut 10,0; 12,0; 10,9; 10,9 dan 10,9 t/ha serta
agaktahanhawar daun bakteri(Lanpiran 2).2Varietas unggul ini banyak
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ditanam petani di Jawa Tengah dan Jawa Timur (Lampiran 3).%Padi
hibrida ini memberi kontribusi pendapatan berkisar antara Rp.8,4juta
untuk Hipa 13 sampai Rp. 14,7juta/ha untuk Hipa Jatim 1, lebih tinggi
dari varietas inbrida IR64, serta peningkatan produksi sebesar 1.500
ton khusus untuk Hipa Jatim 2 sampai 4.500 ton untuk Hipa Jatim 3
(Lampiran %

Padi hibrida yang dilepas selain mampu menunjukkan
produktivitas tinggijuga sifat-sifat lain seperti tahan terhadap hama
penyakit, berumur genjah, dan tidak mudah rebah sehingga akan
menjadi pilihan petani terus.@6L&26364Oleh sebab itu, penelitian dan
pengembangan padi hibrida masih perlu terus ditingkatkan dalam
jumlah dan kualitas agar petani lebih leluasa memilihnya. Penelitian
dan pengembangan padi hibrida di Indonesia diharapkan mampu
mendukung swasembada beras berkelanjutan.

4.4, Potensi dan Prospek ke Depan

Kekayaan plasmanutfeh galur-galur tetua pembentuk padi hibrida
di Indonesia dapat dijadikan modal dalam penemuan varietas padi
unggulan,&BE6r@B®misalnya keragaman varietas unggul baru (VUB)
yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber gen dalam upaya
pembentukan galur maintainer dan restorer yang adaptifdengan
kondisi Indonesia. W7L7273Demikianjuga varietas padi lokaljamnica
yang bersifat spesifik lokasi.4B76

Dimasayang akan datang akan dikembangkan padi hibrida tipe
baru dengan mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumber genetik tetua
indicaljamnica danjaponicayang memiliki keunggulan produktivitas
ganda. Prinsip utama pembentukan varietas padi hibrida tipe baru
adalah memodifikasi arsitektur tanaman agar mampu memilikijumlah
malai dan jumlah gabah isi yang lebih banyak, dan menghasilkan
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biomasa serta indeks panen yang tinggi.6 Sampai saat ini telah
diperoleh 15 calon varietas seperti H209, H215, H229, H250, dan
GSR-H1, dengan potensi hasil yang baru mencapai 7-10 t/ha. Oleh
karena itu pengembangan padi hibrida tipe baru diharapkan mampu
mendukung swasembada beras secara berkelanjutan.

Penelitian dengan menggunakan sistem dua galur (A dan R) yang
dipengaruhi oleh temperatur (TGMS=Thenno Sensitive Genetic
Male Sterility) masih menjadi prioritas pengembangan. Dengan sistem
dua galur ini diharapkan akan diperoleh padi hibrida yang lebih tahan
terhadap cekaman abiotis dan biotis.38/

Indonesia memiliki wilayah-wilayah potensial untuk pengembangan
padi hibrida, yang masing-masing memiliki agroekosistem yang
berbeda.778@8Area potensial untuk pengembangan padi hibrida di
33 kabupaten (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur) masing-
masing seluas 752.303 ha; 342.241 ha dan 517.416 ha.8l Area
potensial pada musim kemarau di Jawa dan Bali (33 kabupaten) seluas
1.611.960 ha atau sekitar 32% dari total daerah irigasi. Area potensial
pada musim hujan di Jawa dan Bali (23 kabupaten) seluas 1.655.162
ha atau sekitar 33% dari total daerah irigasi.288381&5Jika 25% dari
area potensial tersebut ditanami padi hibrida dengan produktivitas 20%
lebihtinggi di atas rata-rata nasional (5,9 t/ha), akan diperoleh produksi
2.891.403 ton, sehingga diperoleh laju peningkatan produksi sekitar
8,33%, lebih tinggi dibandingkan dengan laju peningkatan produksi
nasional sekitar 3,0%.

4.5. Tantangan

Kualifikasi SDM peneliti yang mumpuni, tenaga ahli danteranpil
menjadi salah satu hal yang penting untuk menunjang keberhasilan
perakitan padi hibrida. Sejalan dengan itu Iptek berperan penting
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sebagai invensi maupun inovasi dalam menerobos stagnasi daya hasil
padi dewasa ini.

Tantangan pengembangan padi hibrida antara lain adalah : a)
pemberdayaan sumber-sumber gen yang lebih efektif; b) proses
persilangan terkait dengan kemurnian dan hasil benih yang sangat
dipengaruhi oleh faktor iklim, seperti sinar matahari, perbedaan suhu
siang malam <10°C, kelembaban 80%[kecepatan angin sedang dan
tidak ada hujan selama pembungaan; dan c) aspek agroekologi
mengingat Indonesia beriklim tropis, dan dinamika organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) akibat iklim tropik i kal.887,83809091P

Tantangan lainyang dihadapi adalah penggunaan varietas hibrida
yang memiliki daya adaptasitingg BHBHBYIteknologi budidaya padi
hibrida yang sesuai,B8®1010,1P18B1M wilayah pengembangan yang
cocolrmnannndankeberiiasilanproduksibenih. 1011112113114 115116117118

Pengembangan padi hibrida sering menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan kemurnian benih galur CMS dan maintainer dalam
sistem produksi benih skala luas, terutama breeder seed dan
foundation seed dan kemurnian benih galur F 1. Tantangan lainnya
adalah menpertahankan dan meningkatkan heterosis, penyederhanaan
teknologi dan peningkatan produksi benih F 1dan perhatian pemerintah
dan partisipasi sektor swasta.

Dorongan yang memajukan kualitas SDM peneliti melalui
keterampilan dan kegigihan sangat diperlukan untuk meraih
keberhasilan dalam memberikan kontribusi pengembangan padi hibrida.

4.6. Peluang Pengembangan Padi Hibrida

Peluang pengembangan padi hibrida di Indonesia cukup besar
ditinjau dari aspek teknis, kebijakan, dan kelembagaan.
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Dari aspek teknis, pembentukan galur CMS, maintainer dan
restorerasli Indonesiaberpeluang besar dengan dukungan bioteknologi
seperti Quantitative Trait Loci (QTL), Simple Sequence Repeats
(SSR), Marker-assisted selection (MAS), mikrosatelit RM9,
Marker-assisted backcrossing (MAB) dan teknik kultur
jaringan.119120121,122123124

Tingkat heterosis padi hibrida antar subspesies lebih tinggi
dibandingkan dengan padi hibrida antar varietas. Dengan demikian
perakitan padi hibrida tipe baru memberipeluang bagi peningkatan
produktivitas padi melalui persilangan antar subspesies indicaldari
daerah tropis) denganjaponica fdari daerah suhu sedang, temperate
japonica) dan persilangan indica denganjavanica (japonicatropis).6®
Pembentukan padi hibridadua galur (A dan R)juga memberipeluang
dengan memanfaatkan kondisi lingkungan di Indonesia yang berbeda
temperatur (TGMS = Thermo Sensitive Genetic Male Sterility).16

Perbandingan antara galur CMS, produksi benih komersial, dan
produksi padi hibrida untuk sistem dua galur adalah 1:100:15.000
dan sistem tiga galur 1:50:6.000. Pengembangan sistemtiga galur ke
dua galur akan menekan biaya produksi benih F1. Faktor penentu
dalam sistem dua galur adalah penentuan waktu ketika galur TGMS
menunjukkan sterilitas total (100%) minimal selama satu bulan pada
areatarget dengan suhu stabil maksimum 22 °C di daerah tropis dan
maksimum 24 °C di daerah sub-tropis.15

Untuk mengidentifikasi galur tetua yang memiliki perbedaan latar
belakang genetik tinggi dapat dilakukan melalui dukungan bioteknologi
QTL.1™MMisalnyauntuk mendapatkan kemurnian benih yang lebih baik
digunakan metode SSR.122L Kemudian untuk mendapatkan CMS,
maintainer dan restorer secara cepat dapat menggunakan metode
RM9.12Selanjutnyauntuk memperbaiki gen-gen ketahanan terhadap
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penyakit HDB galur restorer menggunakan metode M AB,2dan untuk
memperbaiki karakter galur manduljantan menggunakan teknik kultur
jaringan.12

Peluang pengembangan padi hibrida di Indonesia tidak hanya
didasarkan atas keberhasilan penelitian dan pengembangan. Akan
tetapi aspek kelembagaan sangat penting dalam upaya mendorong
petani agar progresifdan inovatifterhadap teknologi padi hibrida. Hal
ini terutama bagi petani di Jawa agar diberi peluang dalam
pengembangan padi hibrida.16127Demikianjuga BUMN dan Swasta
yang berpartisipasi dalam pengembangan perbenihan.2

Dari aspek kebijakan pemerintah, promosi dan akselerasi
pelaksanaan Good Management PraeZ/ceslIBIIpendekatan
pengelolaantanamanterpadu (PTT) dan SIPT (Sistem Integrasi Padi
dan Temak) merupakan peluang pengembangan varietas unggul padi
hibrida.13,13213

V. ARAH, SASARANIODAN STRATEGI
PENGEMBANGAN PADI HIBRIDA

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin sekalian,

Arah, sasaran, dan strategi pengembangan padi hibridamendukung
swasembada beras berkelanjutan adalah sebagai berikut:

5.1. Arah dan Sasaran Pengembangan

Perakitan varietas diarahkan untuk: a) mendapatkan varietas padi
hibrida yang adaptifdengan kondisi Indonesia, baik abiotik maupun
biotik, 1A131%137181P1014112143b) membentuk galur restorer, CMS

Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung 19
Swasembada Beras Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

dan maintained terutama menggunakan gen Indonesia, c)
meningkatkanjumlah dan kualitas varietas padi hibrida yang dilepas,
d) pengembangan padi hibridatipe baru atau hibrida super yang dapat
meningkatkan produktivitas 20-40% di atas varietas inbrida,141bdan
e) merakit padi hibrida sistem dua galur yang lebih tahan terhadap
cekaman abiotik dan biotik.1b

Selain hal tersebut mutu dan kemurnian benih perlu ditingkatkan
dengan memproduksi NS {nucleusseechberuh inti) atau BS {breeder
seed= benih penjenis), FS (Foundation Seed = benih dasar) dengan
mengembangkan sistem perbenihan di tingkat daerah maupun dalam
skala nasional.2

5.2. Strategi Pengembangan

Upaya strategis dan sistematis pengembangan padi hibrida
dilakukan dengan cara berikut:

a. Mengintensifkan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya genetik.

b. Meningkatkan intensitas persilangan padi secara konvensional,
hibrida, dan marka molekuler. Sinergi antara pemuliaan
konvensional dan padi hibrida (BB Padi) dengan pemuliaan
Bioteknologi (BB Biogen).

c. Refocusing penelitian untuk (1) perakitan galur CMS Indonesia
yang memiliki potensi outcrvssmgtmggi, kemandulan stabil, tahan
hama penyakit, (2) penelitian galur restorer yang tahan hama
penyakit dan berpotensi hasil tinggi, (3) pembentukan tetua untuk
merakit varietas padi hibrida tipe baru, dan (4) pembentukan padi
hibrida dua galur (A dan R) yang dipengaruhi oleh temperatur
(TGMS=Thermo Sensitive Genetic Male Sterility))46 Untuk
itu diperlukan koordinasi antar lembaga terkait untuk menghindari
terjadinya tunpang tindih penelitian.

20 Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung
Swasembada Beras Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

d. Memperbaiki sistem perbenihan yang sementara ini Indonesia
masih melakukan impor benih padi hibrida.

Keberhasilan penelitian dan dukungan teknologi perakitan padi
hibrida ternyata untuk mendukung swasembada beras
memerlukan kelembagaan ditingkat daerah dan nasional, terutama
dalam memfasilitasi: 1) pemuliadalam menghasilkan ~ fer

dan kemurnian benih; 2) produsen dalam pengetahuan tentang
teknik produksi benih F1dan breeder seed dan 3) pengambil
kebijakan untuk mengawasi dan pengendalian perbenihan,
advokasi, pengembangan, diseminasi dan distribusi benih.

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin sekalian,

Berdasarkan uraian tadi dapat diambil kesimpulan dan inplikasi
kebijakan sebagai berikut:

6.1. Kesimpulan

Pengembangan teknologi padi hibrida memiliki peluang cukup
besar mendukung swasembada beras melalui peningkatan produksi
benih unggul hibrida sistem tiga galur maupun dua galur, serta
meningkatkan dan mempertahankan kemurnian benih CMS,
maintainer dan F 1.

Perakitan dan pengembangan padi hibrida perlu didorong dan
difesilitasiguna menpercepat upaya peningkatan produksi mendukung
swasembada beras berkelanjutan.
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6.2. Implikasi Kebijakan

Dukungan pemerintah yang diperlukan dalam pengembangan padi

hibrida meliputi:

1)
(2)
3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

22

Peningkatan kuantitas dan kualitas sumberdaya peneliti,
Penguatan fasilitas dan prasarana penelitian,

Perluasan dukungan kegiatan penelitian dan pengembangan
varietas unggul hibrida sistemtiga galur dan sistem dua galur, serta
varietas unggul hibrida tipe baru.

Program perakitan sistem dua dan tiga galur Indonesia serta
peningkatan kemurnian benih harus diintensifkan. SOP dan GMP
harus secara ketat diterapkan agar secepatnya diperoleh padi
hibrida yang memiliki daya hasil dan kestabilan tinggi.

Dukungan unit kerja Litbang dengan mengintegrasikan dan
mensinergikan tugas dan pemuliaan konvensional dengan
bioteknologi untuk menghasilkan varietas padi hibrida dengan
produktivitas tinggi dan lebih sesuai dengan kondisi iklim Indonesia.

Teknologiperbenihanterus d )erbaiki melalui penelitian sehingga
produksi benih mencapai > 2,0 t/ha dalam limatahun ke depan.

Deliniasi wilayah potensial untuk sentra produksi padi hibrida,
atas dasar kesesuaian lahan, iklim, daerah endemis hama dan
penyakit dan respon petani terhadap padi hibrida.

Pengembangan kelembagaan perbenihan untuk mempercepat
pengembangan padi hibrida.
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VII. PENUTUP

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin sekalian,

Uraian diatas mengungkapkan bahwapengembangan padi hibrida
di Indonesia memiliki prospek yang cukup besar karena menjadi
pemicu peningkatan produktivitas padi mendukung swasembada beras
berkelanjutan.

Sumber daya genetik, baik nasional maupun introduksi, berperan
penting dalam perakitan padi hibrida yang cocok dikembangkan di
Indonesia. Untuk meningkatkan efisiensi pemuliaan padi hibrida,
penelitian bioteknologi yang mendukung perlu ditingkatkan dengan
membentuk jaringan kerjasama penelitian dan pengembangan padi
hibrida.
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berkelanjutan. 1998 April 15. UNSRI. Palembang.

Seminar Perhimpunan Fitopatologi Indonesia: Penampilan
beberapa galur pemulih kesuburan di dataran tinggi, daya pulih
dan responnya terhadap penyakit bakteri hawar daun (BLB).
1999 Juli 14; PFIUNSOED. Purwokerto.

Seminar Perhinpunan Fitopatologi Indonesia: Keragaan beberapa
galur mandul jantan padi di beberapa agroekosistem yang
berbeda: potensi persilangan alami dan reaksinyaterhadap hawar
daun bakteri. 1999 Juli 14; PFI UNSOED. Purwokerto.

Seminar Nasional Biologi XV1I: Standard heterosis, mid heterosis,
dan heterobeltiosis hasil dan komponen hasil beberapa
kombinasipadi hibrida. 2000 Juli 25-27. PBI-ITB. Bandung.

Seminar Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi dalam Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Pelestarian Lingkungan:
Teknologi spesifik lokasi perbenihan padi hibrida kaitannya dengan
peningkatan potensi hasil padi sawah dan tingkat pendapatan
petani. 1999 Desember 2. PPSEP-Universitas Wangsa
Manggala-UPN Veteran. Yogyakarta.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Seminar Metodologi Pertanian dan Pengembangan Pertanian
Berwawasan Ekoregional: Metode penelitian teknik produksi
benih padi hibrida yang berwawasan lingkungan. 2000 Januari
29. PPSEP-Fak Pertanian UKSW-Lemlit UNS. Salatiga.

Seminar Metodologi Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Berwawasan Ekoregional: Penampilan galur-galur padi sawah
berumur sedang di kabupaten Batang. 2000 Januari 29. PPSEP-
Fak Pertanian UKSW-Lemlit UNS. Salatiga.

Seminar Perhinpunan Fitopatologi Indonesia: Tanggap beberapa
galur manduljantan padi terhadap penyakit hawar daun bakteri
(BLB=bacteria! leafblight) pada beberapa lingkungan tumbuh
yang berbeda. 2000 September 7. PFI. Palembang.

Simposium Pengendalian Hayati Serangga: Tingkat seranganhama
penggerek batang pada beberapa galur padi hibrida. 2000 Mei
21. PEL Bandung.

Seminar Nasional Air Lahan Pangan: Vigor beberapa padi hibrida
turunan galur mandul jantan IR58025A dan galur pemulih
kesuburan baru. 000 November 8. UNSRI. Palembang.

Seminar Nasional Air Pengelolaan Sumber Daya Alam untuk
Mencapai Produksi Optimum Berkelanjutan: Potensi hasil galur
pemulih kesuburan dalam pembuatan padi hibrida. 2000 Oktober
6. UNILA. Lampung.

Seminar Perhimpunan Fitopatologi Indonesia: Ketahanan
beberapa galur harapan padi gogo terhadap penyakit blast. 2001
Januari 20. PFI. Palembang.

Seminar Nasional Biologi XV I: Ketahanan beberapa kombinasi
padi hibrida terhadap hama ganjur. 2000 September 11. PBI-
UNPAD-ITB. Bandung.
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Seminar Nasional Biologi XV 1: Standard heterosis, midheterosis
dan heterobeltiosis hasil dan konponen hasil beberapa kombinasi
padi hibrida. 2000 September 11. PBI-UNPAD-ITB. Bandung.

Seminar Nasional Perbenihan Forum Benih: Kemungkinan
penggunaan sistem Thermosensitive Genetic Male Sterility
(TGMS) dalam upaya pengembangan benih padi hibrida di
Indonesia. 2002 Juni 18. Fak Pertanian UGM-Diperta.
Yogyakarta.

Seminar Nasional Perbenihan Forum Benih: Keragaan umur
berbunga berbagai galur tetua padi hibrida kaitannya dengan
sinkronisasi pembungaan untuk menunjang perbenihan. 2002 Juni
18. Fak Pertanian UGM-Diperta. Yogyakarta.

Seminar Nasional: Keragaan beberapa padi hibridajaponica hasil
gabah dan reaksi terhadap penyakit penting padi. 2001 Agustus
12. BPTP-UMY. Yogyakarta.

Seminar Nasional Puslitbangtan: Gahir unggul padisawah berumur
genjah. 2001 Juli 12. Puslitbangtan. Bogor.

LokakaryaPERIPIV1I: Pengaruh integrasi beberapa komponen
teknologiterhadap hasil benih tiga kombinasi hibrida padi. 2003
September 9. PERIPI VII-Balitkabi. Malang.

Lokakarya PERIPI VII: Pemurnian benih galur-galur mandul
jantan (cytoplasmic-genetic male sterile=CMS=A) pelestari
(maintainer=B) dan pemulih kesuburan (restorer=R). 2003
September 9. PERIPI VII-Balitkabi. Malang.

Seminar Nasional Perbenihan I11: Respon lokasi dan kombinasi
tetua terhadap ratio pembentukan biji {seedset) pada produksi
benih F 1 hibridapadi. 2004 September 14. Fak. Pertanian UGM.
Yogyakarta.
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Seminar Apresiasi Hasil Penelitian Tanaman Padi Menunjang
P2BN: Penampilan hasil dan komponen hasil beberapa galur padi
hibridajaponica. 2007 Agustus 10. Badan Litbang Pertanian.
Sukamandi.

Seminar Apresiasi Hasil Penelitian Tanaman Padi Menunjang
P2BN: Kajian beberapa perakaran sejumlah kombinasi F 1hibrida
untuk lahan kering. 2007 Agustus 10. Badan Litbang Pertanian.
Sukamandi.

Simposium VTanaman Pangan: Ragam genetik dan daya waris
karakter agronomis beberapa padi hibridajaponica. 2007 Agustus
28-29. Puslitbangtan. Badan Litbang Pertanian. Bogor.

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi:
Galur manduljantan baru padi hasil seleksi di Indonesia. 2011
November 19-20. Puslitbangtan-Badan Litbang Pertanian. Bogor.

Lokakarya Nasional Pengembangan Sistem Agribisnis di
Pedesaan: Penampilan hasil dan perakaran padi hibrida. 2008
Oktober 16. BPTP. Yogyakarta.

Seminar Nasional Hasil Penelitian Padi: Sinkronisasi Pembungaan
Galur Tetua Padi Hibrida Pada Sejumlah Lokasi Yang Potensial
Untuk Produksi Benih Hibrida. 2009 Juli 9. Badan Litbang
Pertanian-Kemtan. Sukamandi.

Seminar Nasional Ketahanan Pangan Dan Energi: Penampilan
Agro-Morfologi Beberapa Galur Padi Hibrida Subtropis Pada
Sejumlah Percobaan Uji Daya Hasil. 2010 Desember 02. Fakultas
Pertanian UPN “Veteran”. Yogyakarta.

Semiloka Penguatan Pengelolaan Tanaman Terpadu dan Antisipasi
Perubahan Iklimuntuk Peningkatan Produksi Pangan: Kajian Hasil
Gabah dan Nilai Heterosis Baku Empat Belas Padi Hibrida di
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Dua Lokasi Yang Berbeda 2011 Desember 1. BBP2TP-Pemprov
Jateng- UNS. Surakarta.

Seminar Nasional PEI: Kajian Hasil Gabah Sembilan Padi Hibrida
Dan Reaksinya Terhadap Hama Wereng Coklat. 2010 Maret
03. PEL Bandung.

Seminar Nasional Pemberdayaan Petani Melalui Inovasi
Teknologi Spesifik Lokasi: Interaksi galur-galurtetua pembentuk
10 padi hibrida dengan lingkungan pada sinkronisasi pembungaan.
2011 September 18. BBP2TP, BPTP-STPP Magelang.
Yogyakarta.

Seminar Nasional Implementasi Teknologi Budidaya Tanaman
Pangan Menuju Kemandirian Pangan Nasional: Kajian hasil,
konponen hasil, dan standar heterosis sejumlah padi hibrida pada
lima lingkungan tumbuh yang berbeda. 2011 April 2. Fak.
Pertanian Univ Muhamadiyah Purwokerto.

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi:
Keragaan Hasil dan Komponen Hasil Dua Belas Genotipe Padi
pada Tiga Tingkat Pemberian Pupuk yang Berbeda. 2011
November 19-20. BBP2TP-Badan Litbang Pertanian. Bogor.

Seminar Nasional Hasil Penelitian Padi: Pengujian Heterosis
Sejumlah Padi Hibrida. 2011 Juli 27-28. BBPadi-Badan Litbang
Pertanian. Sukamandi.

Seminar Nasional Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan
Umbitahun: Keragaan Kedelai VVarietas Anjasmoro di Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta. 2011 Agustus 10. Balitkabi-
Puslitbangtan-Badan Litbang Pertanian. Malang.

Seminar Nasional: Kajian Sifat Agronomis Beberapa Kombinasi
F1 padi Hibrida Berumur Genjah. 2011 Mei 8. Fak Pertanian
UNSOED. Purwokerto.
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49.

50.

51.

52.

Seminar Nasional Florikultura: Serangan Kutu Thrips (Thrips
Parvispinus) dan Penggunaan Perangkap Likat Kuning pada
Tanaman Krisan di Yogyakarta 2011. September 14.
Puslitbanghort-Badan Litbang Pertanian. Cipanas.

Seminar Nasional Optimalisasi Lahan Pekarangan untuk
Peningkatan Perekonomian Masyarakat dan Pengembangan
Agribisnis: Peningkatan hasil melalui petak pamer lima varietas
unggul baru padi di sawah tadah hujan Sleman, Yogyakarta. 2012
November 6. UNDIP. Semarang.

Seminar Nasional Optimalisasi Lahan Pekarangan untuk
Peningkatan Perekonomian Masyarakat dan Pengembangan
Agribisnis: Kajiantingkat produktivitas varietas unggul baru padi
di lahantadah hujan Playen Gunungkidulmendukung swasembada
beras nasional. 2012 November 6. UNDIP. Semarang.

Seminar Nasional Inovasi Teknologi PadiAdaptifPerubahan Iklim
Global Mendukung Surplus 10 Juta Ton Beras: Penampilan
fenotipik empat varietas unggul baru padi pada tiga sistem tanam
yang berbeda. 2013 Juli 4-5. Badan Litbang Pertanian
Kementerian Pertanian. Sukamandi.
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H. Keterlibatan sebagai editor

No

1

pd
o

W NN

76

Majalah/Buku dan Penerbit

Jurnal Penelitian Pertanian Terapan.
Balai Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Politeknik Pertanian,
Universitas Lampung.

Buku Daerah Pengembangan dan Anjuran
Budidaya Padi Hibrida, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian,
Departemen Pertanian.

Presiding Seminar Nasional Pemberdayaan
Petani Melalui Inovasi Teknologi Spesifik
Lokasi. BBP2TP, BPTP-STPP Magelang.
Yogyakarta.

DAFTAR KARYATULIS ILMIAH

Tahun

2000-2002

2007

2011

Kualifikasi Jumlah

Buku

Bagian dari buku
Jurnal

Prosiding

Jumlah

[
2
54
58

115
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J. PEMBINAAN KADER ILMIAH

No NamaPerguruan Tinggi Tahun

tenpat membimbing/menguiji

Tesis

i UNPAD 1995
2 Sekolah Tinggi Tanjungsari 1996
3 Politeknik SHS 2000
4 UNSOED 2000
5 UGM 2005
6 UPN Yogyakarta 2007
7 UMy 2007
8 UNS 2008

K* ORGANISASI PROFESI

No Nama Organisasi Jabatan
1 PERIPI Anggota
= PERAGI Anggota
1 PFI Anggota

L. PENGHARGAAN

No. Tahun Nama/Jenis
Perolehan Penghargaan

Jumlah yang
dibimbing (orang)

N W NN WwWDNDDNDDN

Tahun

1986-sekarang
1988-sekarang
1990-sekarang

Pejabat/Institusi
yang memberikan

1 2007 Peneliti Berprestasi Menteri Pertanian
Republik Indonesia
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M. Lainnya: Berperan dalam Pelepasan Varietas Padi

Hibrida
No. Tahun

dilepas
i. 2002
2 2002
3 2008
4 2008
5 2008
6 2008
7 2010
8 2010
78

Varietas Padi
Hibrida

Rokan

Maro

Sembada B3

Sembada B5

Sembada B8

Sembada B9

Sembada 101

Sembada 168

Institusi

Badan Litbang

Badan Litbang

Badan Litbang-
PT Biogene
Badan Litbang-
PT Biogene
Badan Litbang-
PT Biogene
Badan Litbang-
PT Biogene
Badan Litbang-
PT Biogene

Badan Litbang-
PT Biogene

Surat Keputusan
MentanNo.

145/Kpts/
TP.240/2/2002

146/Kpts/
TP.240/2/2002

722/Kpts/
SR. 120/5/2008

723/Kpts/
SR. 120/5/2008

724/Kpts/
SR. 120/5/2008

725/Kpts/
SR. 120/5/2008

2366/Kpts/
SR. 120/6/2010
2232/Kpts/
SR.120/6/2010
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Lampiran 1. Nama-nama varietas yang dilepas periode 2002-2004.

No. Nama Institusi Potensi hasil
Varietas (t/ha)
1 Maro Badan Litbang 9,0
2 Rokan Badan Litbang 9,0
3. Hipa3 Badan Litbang 11,0
4, Hipa4 Badan Litbang 11,0
5. MIKI 1,2,3 Badan Litbang- 4,5-75
PTKondo
6. Intani 1 PT. BISI 8,36; 11,2
Intani2
7. LP1,LP2 PT Bangun Pusaka 6,6-10,10
8 HibRI, PT Bayer 9,26-9,32
HibR2
9. Bt. Kampar, PT. KNBM 9,9-10,5
B. Samo
10. Manis4,5 Badan Litbang- 9,87-10,10
PTKondo

Sumber: Suwamo etal20022ldan Satoto 2013 2
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2003
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Lampiran 2. Vanetas yang dilepas penode setelah 2004-sekarang

No. Varietas Institusi Potensihasil  Tahun
(t/ha) dilepas
Brang Biji, PT. M. Sejahtera 8,0-9,0 2006
Sgr. Anak
2. PP1 PP2 PT. Dupont 10,4 2006
3‘ Adirasal, 64  PT. TriU. Saritani 9,0 2006
<1 Mapan P02 PT. PrimasidAU 9,60 2006
Mpn P05
S~ Bernas S PT. SAS 12,0 2006
Prima
6' SL8, SL11 PT. SHS 14,0 2006
“, Hipa5Ceva Badan Litbang-Jateng 11,0 2007
) Hipab Jete Badan Litbang-Jateng 11,0 2007
=! SembadaB3  Badan Lithang- 12,0 2008
PT Biogene Pit
T Sembada B5 Badan Lithang- 12,0 2008
PT Bbgene Pit
X SembadaB8  Badan Lithang- 12,0 2008
PT Biogene PI.
1@ Sembada B9 Badan Litbang- 12,0 2008
PT Biogene Pit
Hipa 8 Badan Litbang- 11,0 2009
PT Dupont
Intani301 PT. BISI 11,9 2009
602 11,93
2 TEJ, H6444 PT Bayer 12,5-12,6 2009
3 DG1,DG2, PT.SHS 12,0 2009
B IH, B3H, B6H
~7 WM2,3,4,5, PT. SHS 10,0 2009
80 Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung
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Lampiran 2. Lanjutan.

No. Varietas Institusi Potensihasil ~ Tahun
(t/ha) dilepas
18. BSpr2, PT. SAS = "o
BPr2,3,5
19. Hipa? Badan Lithang = >o0e
20. Hipa9 Badan Litbang E 070
21. HipalO Badan Litbang- o~ =3
PT Petro °©°
22. Hipal3 Badan Litbang =S =0
23. Sembada 101 Badan Litbang- 320 3
PT Biogene Pit
24. Sembada 168 Badan Litbang- 3o 2 °
PT Biogene Pit ==
25. DRI,DR2 PT. Metahelix S =P
26. Hipa 12 Badan Litbang- oS E
PT SBU i o
27. Hipal4 Badan Litbang- 2, >
PT SBU
28. HipaJatim1l  Badan Litbang- Jatim g 8 =
29. HipalJatim2  Badan Litbang- Jatim 1= = T
30. HipaJatim3  Badan Litbang- Jatim Q' = 2
31. Rejo 1,Rejo 3 PTAgro Pertiwi g% - e
33. PAC 801, 809 PT. Advanta 10 =5
34. LPHT6,8,11  PT.Hightech © 21
35. Pramitha, PT.NSB 21
Chandra °
36. BS99, BS88 PT. Boshima, >
37. DG 9 SHS PT. Devgen 22

Sumber: Satoto20132
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Lanypiran 3. Selaran varietas belerapa padi hibrida yang dilepes.

Perkiraan Produk
No. Varietas Lokasi luasan tivitas
(ha) (t/haGKG)
1 Rokan Toba-Sumatera Utara, = 22
Sumatera Selatan, == 85
Karanganyar-Jawa Tengah, % 7-8
Bantul Kulon Progo Yogya = 9-3
Malang Jawa Timur =0 @o
Maros Sulawesi Selatan, = 8
Kendari Sulawesi Tenggara, == 8
Timor Leste £ g
2 Maro Toba-Sumatera Utara, 8-2
Sumatera Selatan, D 85
230D =
Karanganyar-Jawa Tengah, IO 52
Bantul Kulon I?rogo Yogya =0 Q-g
Malang Jawa Timur = 8s

Maros Sulawesi Selatan,

Kendari Sulawesi Tenggara, 8
Timor Leste s

3. Hipa3 Cilacap, Banjarnegara, S0
Jawa Tengah

4. Hipa4 Cilacap, Banjarnegara, o5
Jawa Tengah

5. Hipa5Ceva JawaTengah, 0
Sumatera Selatan

6. Hipa6 Jete Jawa Tengabh, 0
Sumatera Selatan

7.  Sembada B3 Cianjur, Subang-Jawa Barat =5
Gunungkidul Yogyakarta =0
Boyolali Sukoharjo-Jateng o5
Malang, Ngawi-Jatim 25
Pamekasan Madura o5
Maros Sulawesi 20
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Lanpiran3 Lanjutan

No. Varietas Lokasi

Cianjur, Subang-Jawa Barat
Gunungkidul Yogyakarta
Boyolali Sukoharjo-Jateng
Malang, Ngawi-Jatim
Pamekasan Madura

Maros Sulawesi

9. SembadaB8 Cianjur, Subang-Jawa Barat
Gunungkidul Yogyakarta
Boyolali Sukoharjo-Jateng
Malang, Ngawi-Jatim
Pamekasan Madura
Maros Sulawesi

Cianjur, Subang-Jawa Barat
Gunungkidul Yogyakarta
Boyolali Sukoharjo-Jateng
Malang, Ngawi-Jatim
Pamekasan Madura

Maros Suhwecsi

Cianjur, Subang-Jawa Barat
Gunungkidul Yogyakarta
Boyolali Sukoharjo-Jateng
Malang, Ngawi-Jatim
Pamekasan Madura

Maros Sulawesi

12. Hipa7 Cilacap, Banjarnegara Jateng

13. Hipa8 Sumatera Selatan
Cianjur Jawa Barat
Cilacap Jawa Tengah

Perkiraan
luasan
(ha)

100
50

100
100
100
100

100
50

100
100
100
100

100
50

100
100
100
100

100
50

100
100
100
100

1000

1000
500
300
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Lampiran 3. Lanjutan.

Perkiraan Produk-
No. Varietas Lokasi kiasan tivitas
(ha) (t/haGKG)

14. Hipa9 Sumatera Selatan 1000 9,5
Cianjur Jawa Barat 500 9,0
Cilacap Jawa Tengah 300 9,5
15. Hipa 10 Jawa Tengah, 500 9,0
Jawa Timur 1000 9,5
16. Hipall Jawa Tengah 500 9,5
Jawa Timur 1000 9,5
17. Hipa1l2SBU  JawaTimur 1000 9,0
18, Hipa 13 Jawa Timur 1000 8,0
19. Hipa14SBU  JawaTimur 1000 9,0
20. HipaJatim 1 Cilacap Jawa Tengah 500 9,0
Jawa Timur 500 9,5
21. HipaJatim 2 Cilacap Jawa Tengah 500 9,5
Jawa Timur 500 9,5
22. HipaJatim 3 Jawa Timur 1500 9,0

Sumber: Badan Litbang Pertanian 2015,%Direktorat Perbenihan Tanaman
Pangan 2015.%
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Lampiran 4. Kontribusi usahatani dan produksi padi hibrida.

Padi
hibrida

Rokan
Maro
Hipa3
Hipa4
Hipa 5 Ceva

Hipa 6 Jete
Sembada B3

Sembada B5
Sembada B8

Sembada B 101

Sembada B 168
Hipa7
Hipa 8

Hipa 9

Hipa 10
Hipa 11
Hipa 12 SBU
Hipa 13
Hipa 14 SBU
HipaJatim 1
Hipa Jatim 2
HipaJatim 3

Hasil
(UGKG)

85
85

9,0
95
9,0

9,0
9,0

9,0
95
9,0
9,0
8,5
9,0

9,5

95
95
9,0
8,0
9,0
9,5
9,0
9,0

Lokasi

Sumatera
Selatan
Sumatera
Selatan
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Sumatera
Selatan
Sumatera
Sulawesi
Selatan

Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Tengah
Yogyakarta
Jawa Tengah
Sumatera
Selatan
Sumatera
Selatan

Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Tengah
Jawa Timur
Jawa Timur

Luas
(ha)

2000
2000

2000
2000
2000

2000
100

100
100
100
50
1000
1000

1000

1000
1000
1000
1000
1000
500

500

1500

Kontribusi terhadap
peningkatan

Usahatani/ha
(Rp)

10.500.000
10.500.000

11.100.000
14.700.000
12.600.000

12.600.000
12.600.000

12.600.000
14.700.000
12.500.000
12.600.000
10.500.000
12600.000

14.700.000

14.700.000
14.700.000
12.600.000
8.400.000

12.600.000
14.700.000
12.600.000
12.600.000

Produksi
(ton)

5.000
5.000

6.000
7.000
6.000

6.000
300

300
350
300
150
2.500
3.000

3.000

3.000
3.000
3.000
2.000
3.000
1.750
1.500
4700

Keterangan: Produktivitas inbrida (Ciherang, IR64) rata-rata 6,0 t/ha. Harga

gabah kering giling (GKG) rata-rata Rp. 4.200,- /kg

Sumber: Badan Lkbang Pertanian 2015,%Direktorat Perbenihan Tanaman
Pangan 2015.%

Prospek Perakitan dan Pengembangan Padi Hibrida Mendukung
Swasembada Beras Berkelanjutan
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